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V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan penelitian pada Nepenthes gymnamphora Reinw. yang telah 

diilakukan, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Keragaman genetik populasi Nepenthes gymnamphora Reinw. 

menggunakan DNA kloroplas pada region trnL tidak menunjukkan 

adanya variasi genetik antar populasi 

2. Nepenthes gymnamphora Reinw. sampel memiliki hubungan paling dekat 

dengan Nepenthes alba 

B. Saran 

Saran untuk perbaikan pada penelitian selanjutnya antara lain: 

1. Penelitian yang dilakukan sebaiknya menggunakan jumlah sampel yang 

lebih banyak dan dari lebih dari dua populasi sehingga data yang 

diperoleh lebih baik untuk dianalisis 

2. Penelitian dilakukan dengan menambahkan jumlah primer, sehingga 

dapat dilakukan analisis polimorfisme DNA haplotype yang 

memungkinkan informasi yang diperoleh lebih baik 

3. Penelitian juga dapat dilakukan dengan menggunakan RAPD, dengan 

menggunakan banyak primer mendukung data polimorfisme 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Daftar tumbuhan di lereng selatan Gunung Merapi kawasan TNGM 

No. Familia Spesies Nama lokal Status 

352 Myrtaceae Syzygium 

aromaticum 

Cengkeh - 

 

- 

LC/dilindungi 

 

- 

- 

 

- 

- 

 

- 

 

- 

- 

 

- 

 

- 

- 

- 

- 

 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

353 Myrtaceae Syzygium spp.  

354 Nepenthaceae Nepenthes 

gymnamphora Miq. 

Kantung 

semar 

355 Ochnaceae Ochna sp.  

356 Ophioglossaceae Elaphoglossum 

maxonii 

Paku 

357 Ophioglossaceae Ophioglossum sp. Paku 

358 Orchidaceae Bulbophyllum 

absconditum 

Anggrek 

359 Orchidaceae Bulbophyllum 

flavescence 

Anggrek 

360 Orchidaceae Coelogyne speciosa Anggrek 

361 Orchidaceae Dendrobium 

crumenatum 

Anggrek 

merpati 

362 Orchidaceae Dendrobium 

saggitatum 

Anggrek 

363 Orchidaceae Dendrochilum simile Anggrek 

364 Orchidaceae Eria oblitterata Anggrek 

365 Orchidaceae Eria retusa Anggrek 

366 Orchidaceae Habenaria 

fosariensis 

 

367 Orchidaceae Liparis javanica Anggrek 

368 Orchidaceae Liparis pallida Anggrek 

369 Orchidaceae  Oberonia similis Anggrek 

370 Orchidaceae Pholidota globosa Anggrek 

371 Orchidaceae Spathoglottis plicata Anggrek 

372 Orchidaceae Trichotosia sp. Anggrek 

373 Orchidaceae Vanda tricolor Anggrek 

tricolor 

- 

374 Oxalidaceae Oxalis comiculata Semanggi 

gunung 

- 

375 Oxalidaceae Oxalis barrelierl L. Belimbing 

tanah 

- 

(Lampiran statistik di Resort Cangkringan TNGM, 2017) 
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Lampiran 2. Nepenthes gymnamphora Reinw. di Taman Nasional Gunung Merapi 
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Lampiran 3. Nepenthes gymnamphora koleksi Kebun Raya Baturraden 
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Lampiran 4. Data Koleksi Bahan Sampel Uji Populasi Budidaya di Kebun Raya Baturraden 

No Kode koleksi 
Nomor 

Kolektor 

Nama 

Tanaman 
Habitus Material Lokasi ditemukan Posisi Kondisi Habitat Keterangan 

1 R2016050169 DI.203 

Nepenthes 

gymnamphora 

Reinw. ex 

Nees 

Terestrial Tanaman 

Petungkriyono, 

Pegunungan 

Dieng, 

Pekalongan 

(1755 mdpl) 

Latitude: 

S 07
0
 06’ 17.9” 

 

Longitude : 

109
0
 43’ 18.2” 

teduh, suhu 24
0
C, 

kelembaban udara 

76%, pH 6, moist 1 

Sampel uji 

kode B1 

2 R2016050169 DI.203 

Nepenthes 

gymnamphora 

Reinw. ex 

Nees 

Terestrial Tanaman 

Petungkriyono, 

Pegunungan 

Dieng, 

Pekalongan 

(1755 mdpl) 

Latitude: 

S 07
0
 06’ 17.9” 

 

Longitude : 

109
0
 43’ 18.2” 

teduh, suhu 24
0
C, 

kelembaban udara 

76%, pH 6, moist 1 

Sampel uji 

kode B2 

3 R2016050169 DI.203 

Nepenthes 

gymnamphora 

Reinw. ex 

Nees 

Terestrial Tanaman 

Petungkriyono, 

Pegunungan 

Dieng, 

Pekalongan 

(1755 mdpl) 

Latitude: 

S 07
0
 06’ 17.9” 

 

Longitude : 

109
0
 43’ 18.2” 

teduh, suhu 24
0
C, 

kelembaban udara 

76%, pH 6, moist 1 

Sampel uji 

kode B3 

4 R2016050169 DI.203 

Nepenthes 

gymnamphora 

Reinw. ex 

Nees 

Terestrial Tanaman 

Petungkriyono, 

Pegunungan 

Dieng, 

Pekalongan 

(1755 mdpl) 

Latitude: 

S 07
0
 06’ 17.9” 

 

Longitude : 

109
0
 43’ 18.2” 

teduh, suhu 24
0
C, 

kelembaban udara 

76%, pH 6, moist 1 

Sampel uji 

kode B4 
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Lanjutan Lampiran 4. Data Koleksi Bahan Sampel Uji Populasi Budidaya di Kebun Raya Baturraden 

No Kode koleksi 
Nomor 

Kolektor 

Nama 

Tanaman 
Habitus Material Lokasi ditemukan Posisi Kondisi Habitat Keterangan 

5 R2016050169 DI.203 

Nepenthes 

gymnamphora 

Reinw. Ex 

Nees 

Terestrial Tanaman 

Petungkriyono, 

Pegunungan 

Dieng, 

Pekalongan 

(1755 mdpl) 

Latitude: 

S 07
0
 06’ 17.9” 

 

Longitude : 

109
0
 43’ 18.2” 

teduh, suhu 24
0
C, 

kelembaban udara 

76%, pH 6, moist 1 

Sampel uji 

kode B5 

6 R2016050170 DI.204 

Nepenthes 

gymnamphora 

Reinw. Ex 

Nees 

Terestrial Tanaman 

Petungkriyono, 

Pegunungan 

Dieng, 

Pekalongan 

(1755 mdpl) 

Latitude: 

S 07
0
 06’ 17.9” 

 

Longitude : 

109
0
 43’ 18.2” 

teduh, suhu 24
0
C, 

kelembaban udara 

76%, pH 6, moist 1 

Sampel uji 

kode B6 

7 R2016050171 DI.155 

Nepenthes 

gymnamphora 

Reinw. Ex 

Nees 

Terestrial Tanaman 

Mudal, 

Petungkriyono, 

Pegunungan 

Dieng, 

Pekalongan 

(1376 mdpl) 

Latitude: 

S 07
0
 09’ 278” 

 

Longitude : 

109
0
 45’ 566” 

teduh, suhu 24
0
C, 

kelembaban udara 

76%, pH 6, moist 1 

Sampel uji 

kode B7 

8 R2016050171 DI.155 

Nepenthes 

gymnamphora 

Reinw. Ex 

Terestrial 

Nees 

Terestrial Tanaman 

Mudal, 

Petungkriyono, 

Pegunungan 

Dieng, 

Pekalongan 

(1376 mdpl) 

Latitude: 

S 07
0
 09’ 278” 

 

Longitude : 

109
0
 45’ 566” 

teduh, suhu 24
0
C, 

kelembaban udara 

76%, pH 6, moist 1 

Sampel uji 

kode B8 
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Lanjutan Lampiran 4. Data Koleksi Bahan Sampel Uji Populasi Budidaya di Kebun Raya Baturraden 

No Kode koleksi 
Nomor 

Kolektor 

Nama 

Tanaman 
Habitus Material Lokasi ditemukan Posisi Kondisi Habitat Keterangan 

9 R2016050172 DI.144 Nepenthes 

gymnamphora 

Reinw. Ex 

Nees 

Terestrial Tanaman Glidingan, 

Petungkriyono, 

Pegunungan 

Dieng, 

Pekalongan 

(1421 mdpl) 

Latitude: 

S 07
0
 06’ 118” 

 

Longitude : 

109
0
 45’ 536” 

teduh, suhu 24
0
C, 

kelembaban udara 

76%, pH 6, moist 1 

Sampel uji 

kode B9 

10 R2012090008 DK.008 

Nepenthes 

gymnamphora 

Reinw. Ex 

Nees 

Terestrial Tanaman 

Petetak 3,  

RPH Dieng  

BKPH 

Wonosobo,  

KPH Kedu Utara,  

Bukit Tuban, 

Gunung Bhisma, 

Kecamatan 

Watumalang, 

Wonosobo 

Latitude: 

S 07
0
 15’ 597” 

 

Longitude : 

E109
0
 52’ 381” 

Tertutup semak 
Sampel uji 

kode B10 

Keterangan: 

Kode Koleksi: R-2016-05-0169 

R = lokasi pembibitan R 

2012 = tahun koleksi 

05 = bulan koleksi 

0169 = nomor koleksi 

DI:   Deni Irawan (nama kolektor) 

DK:  Andika A Krisna (nama kolektor)  
 


